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Abstrak : Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan kemampuan dan kemauan masyarakat dengan tingkat partisipasinya dalam pelaksanaan Program Penataan Kawasan Kumuh Perkotaan (P2K2P) pada empat kelurahan di Kota Bandung (Kelurahan Sukapura, Cigondewah Kidul, Cibangkong dan Kebon Jeruk) . Metoda yang digunakan meliputi pendekatan kuantitatif yakni penerapan statistik non parametris (teknik Chi Kuadrat (X2)) melalui pengujian hipotesis komparatif; dan pendekatan kualitatif yakni penyimpulan hubungan antara tingkat paritisipasi dan faktor yang mempengaruhinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan beberapa variabel kemampuan dan kemauan masyarakat dengan tingkat partisipasinya dalam pelaksanaan P2K2P pada empat kelurahan tersebut.







Krisis ekonomi di Indonesia yang berlangsung sejak tahun 1997 semakin mempercepat penurunan kualitas lingkungan fisik di permukiman padat penduduk dan kumuh. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan dan kekumuhan tersebut, Pemerintah mengembangkan Program Penataan Kawasan Kumuh Perkotaan (P2K2P). Program ini bertujuan untuk menangani wilayah tertinggal dengan kondisi Program Penataan Kayvasan Kumuh Perkotaan prasarana relatif buruk, terutama di kawasan kumuh, nelayan dan bekas transmigrasi.
Berdasarkan temuan awal di lapangan menunjukan perencanaan sampai dengan paska pelaksanaan. bahwa pelaksanaan P2K2P belum mencapai tujuan dalam melibatkan masyarakat secara aktif mulai tahap Partisipasi diartikan pula sebagai penyerahan perencanaan sampai pengelolaan. Dalam hal ini, sebagian peran dalam kegiatan-kegiatan dan sebagian besarmasyarakat kurang berpartisipasi pada tanggung jawab tertentu dari satu pihak pada pihak tiap tahap program. Rendahnya partisipasi lain, Yeung [1]. Dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat antara lain dipengaruhi oleh rendahnya masyarakat mengandung makna adanya keterlibatan faktor kemampuan dan kemauan masyarakat. Untuk itu diperlukan kajian Iebih mendalam tentang sejauhmana hubungan kemampuan dan kemauan masyarakat dengan tingkat partisipasinya dalam pelaksanaan P2K2P di Kota Bandung.dan kekumuhan tersebut, 

II.   PARTISIPASI, KEMAMPUAN DAN KEMAUAN MASYARAKAT

Program Penataan Kawasan Kumuh Perkotaan (P2K2P) merupakan upaya pemecahan masalah Kekumuhan melaui penyediaan prasarana dasar dan pelibatan masyarakat secara aktif sejak tahap pra perencanaan sampai dengan paska pelaksanaan.

Partisipasi diartikan pila sebagai penyerahan sebagian peran dalam kegiata-kegiatan dan tanggung jawab tertentu dari satu pihak lain,Yeung [1]. Dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat mengandung makna adanya ketelibatan kekumuhan melalui penyediaan prasarana dasar dan pelibatan masyarakat secara aktif sejak tahap pra aktif serta pembagian peran dan tanggung jawab di antara pelaku, yakni pemerintah dan masyarakat. sebagai buruh menunjukkan tingkat partisipasi yang rendah.

Dari Tabel 1 tersebut terlihat bahwa semakin meningkat kemampuan bersikap dan bertindak terutama dalam mengajukan usul danlatau tingkat pendidikan, semakin meningkat pula partisipasi masyarakat dan kebalikannya. Selain itu, dengan semakin meningkatnya kemampuan organisasi sosial kemasyarakatan dan mengorganisasikan diri dalam program, meningkat pula partisipasi masyarakat serta kebalikannya. 

Sedangkan variabel kemauan masyarakat yang memiliki hubungan nyata dengan tingkat partisipasi adalah interaksi dan komunikasi, persepsi terhadap kegiatan kolektif sebelumnya dan persepsi terhadap program. Dapat dikatakan bahwa semakin meningkat interaksi dan komunikasi terutama frekuensi pertemuan dalam lingkup RT/RW serta semakin dirasakannya pengalaman dan manfaat positif kegiatan kolektif sebelumnya, semakin meningkat pula partisipasi masyarakat. Selain itu dengan semakin meningkat pemahaman maksud/manfaat program dan dirasakannya manfaat program, semakin meningkat pula partisipasi masyarakat Kecenderungan hubungan tersebut memperkuat uraian pada sub sebelumnya (faktor masyarakat) bahwa terdapat 
hubungan antar indikator kemampuan dan kemauan masyarakat. 

Dengan semakin meningkatnya kemampuan organisasi sosial kemasyarakatan dalam menggerakkan masyarakat, maka meningkat pula Kemaemampuan mengorganisasikan diri serta bersikap dan bertindak dalam program. Selain itu, dengan makin meningkatnya kemampuan organisasi sosial kemasyarakatan, meningkat pula keterlibatan warga masyarakat dalam kegiatan kolektif (sebelumnya) sehingga semakin meningkat pula interaksi dan komunikasi serta pengalaman dan manfaat positif kegiatan tersebut.

III. KESIMPULAN
	Partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh kemampuan dan kemauan mereka untuk berpartisipasi dalam program.
	Faktor kemampuan masyarakat yang berhubungan dengan tingkat partisipasi adalah kemampuan bersikap dan bertindak, organisasi social kemasyarakatan dan 
kemampuan  mengorganisasikan diri dalam program.   Sedangkan indikator kemauan 
masyarakat yang memiliki hubungan nyata 
dengan tingkat partisipasi adalah interaksi dan komunikasi, persepsi terhadap kegiatan kolektif sebelumnya dan persepsi terhadap
program.	
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Hubungan Kemampuan dan Kemauan Masyarakat dengan tingkat Partisipasinya dalam P2K2P
Di kelurahan Sukapura, Cigondewah Kidul, Cibangkong dan Kelurahan Kebon Jeruk,Bandung, 1998-2000
Faktor	Variabel	Indikator	Kelurahan Sukapura	Kelurahan Cigondewah Kidul	Kelurahan Cibangkong	Kelurahan Kebon Jeruk
			X2	C	X2	C	X2	C	X2	C
Kemampuan	Kemampuan Pembiayaan	Surplus Penghasilan	0,229	0,051	-	-	3.51	0.21	2.05	0.22
		Kemampuan memberi sumbangan (uang atau iuran)	0.0061	0.026	1.61	0.25	5.1	0.25	0.29	0.08
	Kemampuan Bersikap dan Bertindak	Usia	23.09	0.456	4.11	0.376	6.5	0.28	4.06	0.3
		Pendidikan	8.9	0.303	18.49	0.65	10.38	3.43	15.09	0.519




		Kemampuan bekerja (sebagai buruh)	0.61	0.36	14.72	0.61	3.19	0.2	0.293	0.084
	Kemampuan organisasi kemasyarakatan *)									
	Kemampuan mengorganisasikan diri (dalam program) *)									
Kemauan	Interaksi dan komunikasi	Pengenalan terhadap tetangga dalam lingkup RT	3.28	0.19	-	-	1.82	1.15	13.93	0.504
		Pengenalan terhadap tetangga dalam lingkup RW	8.21	0.29	6.2	0.45	9.71	0.33	14.58	0.512
Kemauan	Interaksi dan komunikasi	Frekwensi pertemuan perbulan dalam lingkup RT/RW	80.98	0.69	18.12	0.65	129.395	0.79	31.543	0.659
	Ikatan psikologi pada Lingkungan	Status penghunian rumah	8.6	0.29	18.01	0.65	4.75	0.24	1.74	0.2
		Lama Tinggal	1.46	0.339	7.92	0.49	7.11	0.29	7.09	0.38
		Asal Penduduk	7.29	0.27	4.62	0.39	0.94	1.09	0.99	0.154
	Persepsi terhadap kegiatan kolektif sebelumnya	Pengalaman Positif kegiatan kolektif sebelumnya	84.19	0.69	28.55	0.73	77.523	0.71	27.41	0.6334
		Manfaat kegiatan kolektif sebelumnya	87.87	0.71	21.17	0.67	81.78	0.71	27.41	0.657
	Persepsi terhadap program	Pemahaman terhadap maksud/manfaat program	78.71	0.69	15.14	0.61	24.33	0.488	18.941	0.652
		Manfaat Program	3.71	0.2	4.98	0.41	123.82	0.78	8.51	0.415
        Sumber : Hasil perhitungan
        Keterangan :
        *) = tidak dihitung dengan statistic tetapi dengan pendekatan kualitatif
        -  = tidak dapat diidentifikasi
Lampiran 1
 Hubungan Kemampuan, Kemauan dan Tingkat Partisifasi dalam P2K2p 
Di Kelurahan Sukapura, Cigondewah Kidul, Cibangkong dan Kelurahan Kebon Jeruk, Bandung, 1998-2000
Faktor	Variabel	Indikator	Kelurahan Sukapura	Kelurahan Cigondewah Kidul	Kelurahan Cibangkong	Kelurahan Kebon Jeruk
Kemampuan	Kemampuan Pembiayaan	Surplus Penghasilan	-	-	-	-
		Kemampuan memberi sumbangan (uang atau iuran)	-	-	-	-
	Kemampuan Bersikap dan Bertindak	Usia	+	-	-	-
		Pendidikan	-	+	-	-




		Kemampuan bekerja (sebagai buruh)	-	+	-	+
	Kemampuan organisasi kemasyarakatan *)		+	+	+	+
	Kemampuan mengorganisasikan diri (dalam program) *)		+	+	+	+
Kemauan	Interaksi dan komunikasi	Pengenalan terhadap tetangga dalam lingkup RT	-	-	-	-
		Pengenalan terhadap tetangga dalam lingkup RW	-	-	-	-
Kemauan	Interaksi dan komunikasi	Frekwensi pertemuan perbulan dalam lingkup RT/RW	+	+	+	-
	Ikatan psikologi pada Lingkungan	Status penghunian rumah	-	-	-	-
		Lama Tinggal	-	-	-	-
		Asal Penduduk	-	-	-	+
	Persepsi terhadap kegiatan kolektif sebelumnya	Pengalaman Positif kegiatan kolektif sebelumnya	+	+	+	-
		Manfaat kegiatan kolektif sebelumnya	+	+	+	+
	Persepsi terhadap program	Pemahaman terhadap maksud/manfaat program	+	+	+	+
		Manfaat Program	-	-	+	-
          Sumber : Hasil analisis
          Keterangan :
          + = berhubungan, ; - = tidak berhubungan (rincian ada pada lampiran
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